BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis mengenai

kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards

dan GRI Sector Disclosures yang meliputi GRI Mining and Metals Sector

Disclosures dan GRI Oil and Gas Sector Disclosures pada industri pertambangan,

minyak dan gas, maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Pelaporan keberlanjutan pada industri pertambangan, minyak, dan gas mencakup
tiga aspek yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial yang digambarkan sebagai
berikut:

a. Perusahaan banyak melakukan pengungkapan untuk indikator-indikator
dalam aspek ekonomi yang terlihat dari hampir seluruh indikator ekonomi
dalam GRI Standards maupun GRI Oil and Gas Sector Disclosures
diungkapkan dalam laporan keberlanjutan setiap tahunnya. Indikator yang
selalu diungkapkan semua perusahaan di setiap tahunnya yaitu nilai ekonomi
langsung yang dihasilkan dan didistribusikan.

b. Pengungkapan untuk aspek lingkungan yang dilakukan perusahaan
umumnya mengenai topik-topik seperti energi, air, emisi, keanekaragaman
hayati, air limbah (efluen) dan limbah serta kepatuhan terhadap peraturan
lingkungan hidup. Pengungkapan menurut GRI Mining and Metals
Disclosures yang banyak dilakukan mengenai jumlah tanah yang terganggu
atau direhabilitasi serta jumlah total lapisan penutup, batuan, tailing, dan
lumpur serta risiko yang terkait. Sementara untuk pengungkapan yang
banyak dilakukan menurut GRI Oil and Gas Sector Disclosures mengenai
energi terbarukan dan volume hidrokarbon flared dan vented.

c. Pengungkapan untuk aspek sosial banyak dilakukan pada indikator-indikator
GRI Standards yang berkaitan dengan karyawan dan masyarakat lokal.
Selain itu, pengungkapan menurut GRI Mining and Metals Sector

Disclosures yang banyak dilakukan mengenai pertambangan kecil dan liar di
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sekitar wilayah operasi dan rencana penutupan tambang. Sementara untuk
pengungkapan yang banyak dilakukan menurut GRI Oil and Gas Sector
Disclosures mengenai jumlah peristiwa-peristiwa terkait dengan keselamatan
proses, berdasarkan kegiatan usaha.

2. Hasil analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan
GRI Standards dan GRI Sector Disclosures yang meliputi GRI Mining and
Metals Sector Disclosures dan GRI Oil and Gas Sector Disclosures pada industri
pertambangan, minyak, dan gas di Indonesia adalah sebagai berikut:

a. Dalam pelaporan aspek ekonomi selama tahun 2014-2018, persentase
pengungkapan informasi positif yang tertinggi yaitu sebesar 100% pernah
dilakukan oleh perusahaan PT Bukit Asam Tbk, PT Petrosea Tbk, dan PT
Pertamina EP Cepu. Sementara, untuk persentase pengungkapan informasi
positif terendah yaitu sebesar 58,33% pernah dilakukan oleh perusahaan PT
Perusahaan Gas Negara Tbk. Secara rata-rata, persentase pengungkapan
informasi positif yaitu sebesar 78,41%.

b. Dalam pelaporan aspek lingkungan selama tahun 2014-2018, persentase
pengungkapan informasi positif yang tertinggi yaitu sebesar 96% pernah
dilakukan oleh perusahaan ITM. Sementara, untuk persentase pengungkapan
informasi positif terendah yaitu sebesar 50% pernah dilakukan oleh
perusahaan Petrosea. Secara rata-rata, persentase pengungkapan informasi
positif yaitu sebesar 81,48%.

c. Dalam pelaporan aspek sosial selama tahun 2014-2018, persentase
pengungkapan informasi positif yang tertinggi yaitu sebesar 95% pernah
dilakukan oleh perusahaan PEPC. Sementara, untuk persentase
pengungkapan informasi positif terendah yaitu sebesar 72% pernah
dilakukan oleh perusahaan ITM. Secara rata-rata, persentase pengungkapan
informasi positif yaitu sebesar 85,28%.

Secara garis besar, keseluruhan pengungkapan indikator yang dilakukan oleh

perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial sudah cukup memenuhi

prinsip balance sesuai yang tercantum pada laporan keberlanjutan yang

berkualitas menurut GRI Standards karena telah mencantumkan baik topik yang
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menguntungkan  maupun  tidak  menguntungkan, meskipun terdapat

kecenderungan pada pengungkapan informasi positif.

3. Hasil analisis tren kesesuaian prinsip balance untuk laporan keberlanjutan
berdasarkan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures yang meliputi GRI
Mining and Metals Sector Disclosures dan GRI Oil and Gas Sector Disclosures
pada industri pertambangan, minyak, dan gas di Indonesia menunjukkan bahwa:
a. Dalam aspek ekonomi, tren pengungkapan informasi positif cenderung

mengalami peningkatan walaupun terjadi sedikit penurunan pada tahun
2018. Peningkatan persentase menunjukkan semakin banyaknya informasi
positif yang diungkapkan terutama yang berkaitan dengan perbaikan kinerja
keuangan perusahaan.

b. Dalam aspek lingkungan, tren pengungkapan informasi positif tidak terlalu
banyak berubah di tiap tahunnya yaitu di atas 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa sekitar 80% dari keseluruhan pengungkapan aspek lingkungan
merupakan informasi positif. Banyaknya informasi positif yang diungkapkan
dikarenakan perusahaan-perusahaan pada industri pertambangan, minyak
dan gas selalu menjalankan berbagai upaya menjaga kelestarian lingkungan
dan mengendalikan dampak negatif kegiatan operasional.

c. Dalam aspek sosial, tren pengungkapan informasi positif tidak terlalu banyak
berubah di tiap tahunnya yaitu di atas 80% yang menunjukkan bahwa sekitar
80% dari keseluruhan pengungkapan aspek sosial merupakan informasi
positif. Banyaknya informasi positif yang diungkapkan dikarenakan
perusahaan-perusahaan di industri pertambangan, minyak dan gas selalu
menjalankan upaya-upaya menjaga hubungan baik dengan pemangku
kepentingannya.

d. Dari total keseluruhan pengungkapan untuk ketiga aspek yaitu ekonomi,
lingkungan, dan sosial, persentase informasi positif yang diungkapkan
perusahaan di industri pertambangan, minyak dan gas selama periode tahun
2014-2018 tidak terlalu banyak berubah dari tahun ke tahun yaitu lebih dari
80%. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 80% dari keseluruhan
pengungkapan informasi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam

laporan keberlanjutan merupakan informasi positif.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai kesesuaian prinsip balance

pada laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards dan GRI Sector Disclosures

di industri pertambangan, minyak dan gas, maka penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan sebaiknya tetap konsisten dalam melakukan pelaporan
keberlanjutan. Hendaknya perusahaan juga semakin terbuka dalam
mengungkapkan informasi positif dan negatif. Pengungkapan perlu dilakukan
sesuai fakta, sarat transparansi dan balance sehingga laporan yang diterbitkan
merupakan laporan yang berkualitas sesuai standar. Selain itu, perusahaan juga
sebaiknya menyertakan glosarium dalam laporan keberlanjutannya untuk
memudahkan pembaca memahami maksud dari istilah-istilah khusus terkait
dengan sektor usaha perusahaan. Untuk setiap penyajian informasi kuantitatif
juga sebaiknya disajikan dalam bentuk tabel atau grafik selama tiga tahun ke
belakang. Kedua hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami,
mampu membandingkan dan menginterpretasikan dengan baik informasi yang
disajikan oleh perusahaan untuk kemudian digunakan sesuai kebutuhan pembaca.
Bagi pembaca laporan keberlanjutan diharapkan mengetahui pengungkapan
indikator yang terdapat dalam panduan penyusunan laporan keberlanjutan seperti
GRI Standards dan GRI Sector Disclosures. Dengan demikian, pembaca dapat
mengetahui pengungkapan informasi apa saja yang perlu dilakukan perusahaan
baik itu yang berupa indikator yang mengungkapkan informasi positif maupun
negatif dan menjadi lebih berhati-hati dalam menginterpretasikan informasi yang
diungkapkan dalam laporan keberlanjutan dan menilai kinerja keseluruhan
organisasi secara objektif dan wajar. Dengan demikian, informasi tersebut

bermanfaat untuk mendukung pengambilan keputusan.
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